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PEDOMAN
PRAKTIK PERORANGAN DAN PRAKTIK BERKELOMPOK
TERAPIS WICARA

PENDAHULUAN

Tujuan strategis pendayagunaan tenaga kesehatan adalah terbangunnya
sistem distribusi dan pemerataan tenaga kesehatan yang bermutu sesuai
dengan kebutuhan lapangan termasuk terapis wicara.

Dalam pelaksanaan praktik terapis wicara perlu dikembangkan konsep upaya
yang bertumpu pada kondisi-kondisi yang ada sehingga diperlukan model
pelayanan sebagai ujung tombak yang bersifat teknis dan fungsional. Yang
dimaksud dengan model dalam hal ini adalah suatu pola atau ragam yang
dapat digunakan terapis wicara dalam mengaplikasikan kemampuan
profesionalismenya di masyarakat yang digunakan sebagai acuan, yang
dilakukan mulai dari penerimaan, pendataan, analisis, interpretasi, penetapan
diagnostik, penyusunan dan pelaksanaan program terapi, evaluasi dan
konsultasi. Memperhatikan teknis pelaksanaannya praktik terapis wicara dapat
dibedakan atas praktik perorangan dan/atau praktik berkelompok.

Praktik perorangan terapis wicara meliputi:

1. Praktik Terapis Wicara Model Individual.

2. Praktik Terapis Wicara Model Pelayanan Rumah.
3. Praktik Terapis Wicara Model Kunjungan.

Sedangkan praktik berkelompok terapis wicara meliputi:

1. Praktik Terapis Wicara Model Terpadu.
2. Praktik Terapis Wicara Model Klinik Khusus
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Il. PRAKTIK TERAPIS WICARA MODEL INDIVIDUAL

A. Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup

1.

Pengertian

Praktik terapis wicara model individual adalah pelayanan terapi wicara oleh
seorang terapis wicara pada suatu tempat pelayanan yang menetap dan
segala sesuatu yang berkaitan dengan praktiknya itu sepenuhnya menjadi
tanggung jawab terapis wicara yang bersangkutan.

Tujuan

a. Tujuan Umum
Memperluas jaringan pelayanan terapi wicara guna mempermudah
masyarakat yang membutuhkan pelayanan terapis wicara.

b. Tujuan Khusus
1) meningkatkan pelayanan dini bidang terapi wicara;
2) meningkatkan jenis dan sifat pelayanan terapi wicara; dan
3) memaksimalkan pendayagunaan terapis wicara dalam rangka
pemerataan pelayanan.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup praktik model individual meliputi :

a. deteksi dan identifikasi gangguan kemampuan berkomunikasi;
b. pelayanan terapeutik; dan

c. pelayanan konsultatif dan rujukan.

B. Ketentuan Pelaksanaan

1.

Ketenagaan

Terapis wicara yang dapat melaksanakan praktik model individual adalah
yang memiliki persyaratan sebagai berikut :

a. telah memiliki Surat ljin Praktik Terapis Wicara (SIPTW); dan

b. tidak pernah melanggar kode etik terapis wicara.

. Jenis Pelayanan

Terapis wicara yang melaksanakan praktik bidang ini dapat memberikan
pelayanan :

a. deteksi gangguan kemampuan berkomunikasi;

b. diagnosis;

prognosis;

perencanaan;

terapi;

rujukan;

advis;
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h. gabungan dua atau lebih dari jenis pelayanan tersebut di atas.
C. Pengembangan Program

Sesuai dengan jenis pelayanan yang dapat diberikan terapis wicara, secara
umum berpedoman pada prosedur kerja terapi wicara yang meliputi
asesmen, diagnosa, prognosa, terapi dan evaluasi. Pengembangan
program yang dimaksud dalam hal ini pasca diagnostik yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

a. Perencanaan
Perencanaan disusun dengan menggunakan format berikut :
1) Tujuan dan Program Terapi

L

a) Program jangka panjang
(1) tujuan
(2) program
Penentuan lamanya program jangka panjang didasarkan kepada
jumlah dan derajat sindroma yang ada.
b) Program jangka pendek
(1) tujuan
(2) program
Penentuan dalam menetapkan program jangka pendek
didasarkan kepada prioritas sindroma yang akan ditangani dan
prediksi waktu yang dibutuhkan.
c) Program harian
(1) tujuan
(2) program
Materi Terapi
Metode Terapi
a) nama metode
b) langkah pelaksanaan

4) Alat Terapi

9)

6)

Rencana Pelaksanaan

a) durasi dan frekuensi

b) lama dan jumlah pertemuan disesuaikan dengan kebutuhan klien
Evaluasi

a) nama metode

b) langkah pelaksanaan

b. Pelaksanaan
Setiap  pertemuan  terapis wicara menyusun program terapi
harian yang meliputi :

1)

2)
3)
4)

tujuan dan programnya

metode/teknis terapi

alat terapi

pelaksanaan terapi : berisi langkah-langkah yang dilakukan
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5) evaluasi

6) advis dan tindak lanjut

Selain itu perlu dilengkapi dengan daftar hadir yang di tanda tangani
pihak keluarga klien.

c. Evaluasi

1) Evaluasi dilaksanakan setiap akhir pertemuan dan pada akhir
program terapi jangka pendek.

2) Evaluasi dimaksudkan untuk mendapatkan informasi kemampuan
klien yang telah dicapai yang berfungsi untuk menetapkan tindak
lanjut.

3) Setelah evaluasi dilaksanakan terapis mengkomunikasikan hasilnya
kepada pihak keluarga klien.

D. Dokumentasi dan Administrasi Klien

Yang dimaksud dengan Administrasi klien adalah dokumen tertulis mengenai
data klien sejak awal sampai akhir pelayanan.

Terapis wicara bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kelengkapan dan
pemeliharaan Administrasi klien.

Terapis wicara wajib mencatat secara rinci dan teratur rencana dan
pelaksanaan terapi baik setiap sesi/pertemuan atau setiap periode.

Adapun, data yang sekurang-kurangnya terliput dalam Administrasi klien :

Ok wN~

Data lengkap hasil pemeriksaan;

Data hasil pengkajian/analisis;

Rencana terapi;

Pelaksanaan terapi;

Hasil terapi; dan

Ringkasan akhir (pada saat klien berhenti terapi karena terapi selesai,
pindah, atau meninggal).

lll. PRAKTIK TERAPIS WICARA MODEL PELAYANAN RUMAH

A. Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup.

1.

Pengertian

Praktik terapis wicara model pelayanan rumah adalah suatu ragam atau
pola pelayanan dimana terapis wicara melakukan tindakan terapi
wicara ditempat tinggal klien untuk jangka waktu tertentu, atas
kesepakatan kedua belah pihak.

Model Pelayanan Rumah merupakan suatu peluang bagi terapis wicara
dalam memberikan jasa pada orang-orang dengan gangguan komunikasi
yang ditempat tinggalnya tidak ada sarana pelayanan terapi wicara.
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